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Pendahuluan
• Pembentukan karakter hingga hari ini menjadi isu yang menarik dan relevan terutama 

dalam penguatan karakter profil pelajar Pancasila (Farhana, G., & Cholimah, 2024). Hal 
ini sesuai tujuan dalam Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) adalah untuk membentuk 
individu yang menarik, bermoral, benar, jujur, dan pintar, serta yang memiliki 
kemampuan untuk menangani berbagai masalah dan tantangan yang muncul dalam 
kehidupan.

• Namun fakta yang ditemukan dilapangan adalah masih maraknya kerusakan moral 
generasi muda Indonesia, bahkan semakin tahun pelaku kriminalitas di Indonesia 
semakin muda yaitu anak-anak dengan rentang usia 7 hingga 18 tahun. Memahami fakta 
tersebut menjadi salah satu indikator belum maksimalnya upaya pendidikan karakter pada 
anak-anak kita di Indonesia sehingga masih banyak anak-anak yang secara moral belum 
terbentuk sesuai dengan amanat pendidikan nasional.

• Memahami fakta tersebut , maka pentingnya dilakukan pembentukan karakter religius 
siswa melalui pembiasaan shalat dhuha berjamaah di sekolah dasar.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

bagaimana upaya membentuk karakter religius siswa melalui metode pembiasaan shalat 
Dhuha berjamaah di SD Mumtaz ?



4

Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian. 

• Subjek penelitian yaitu : kepala sekolah, waka ismuba, dan guru kelas.

• Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 dan 2 Taman.

• Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

• Teknik analisa data dalam penelitian ini mengacu pada teori Miles dan 
Huberman dengan 3 kegiatan secara bersama-sama, yakni kodensasi data, 
penyajian data, dan kesimpulan (B. Miles, Haberman Michael, & Saldana, 
2014).
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Hasil
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, penulis 

menemukana bahwa program shalat Dhuha berjamaah di SD Mumtaz 
bertujuan untuk mengenalkan kepada peserta didik bahwa ibadah shalat itu 
tidak hanya shalat wajib tapi juga shalat sunnah yaitu shalat Dhuha. Selain itu, 
tujuan program tersebut adalah membentuk kebiasaan baik peserta didik untuk 
melakukan shalat di pagi hari sebelum menjalankan aktivitas. Program shalat 
Dhuha ini dilaksanakan secara berjamaah di masing-masing kelas pada setiap 
jenjang kelas sebelum peserta didik memulai kegiatan belajar yaitu pukul 
07.00 WIB hingga 07.15 WIB pada setiap hari Senin hingga Kamis. 
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Pembahasan
Pelaksanaan shalat Dhuha dimulai dengan persiapan peserta didik menyiapkan dan memakai 

alat shalat (peserta didik diusahakan sudah berwudhu di rumah) kemudian guru menunjuk 
salah satu peserta didik laki-laki untuk menjadi imam dan mengarahkan peserta didik untuk 
merapikan shaf shalat. Selama kegiatan shalat Dhuha berlangsung, guru juga membimbing 
peserta didik untuk membaca bacaan shalat dan melaksanakan gerakan shalat secara tertib 
dan runtut. Setelah shalat Dhuha selesai, guru kemudian mengajak peserta didik untuk 
membaca doa setelah shalat Dhuha. 

Kegiatan shalat Dhuha ini dilaksanakan di pagi hari sebelum memulai kegiatan belajar supaya 
peserta didik refresh (segar) dan bersemangat. Pelaksanaan shalat Dhuha ini sudah di mulai 
sejak tahun 2019-an hingga saat ini tahun 2024.  Adanya pembiasaan shalat Dhuha ini 
dilakukan untuk membentuk karakter religius pada diri peserta didik melalui penanaman nilai-
nilai taat beribadah kepada Allah dan pentingnya menjaga hubungan dengan Allah dengan 
melaksanakan shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah. Siswa dengan melaksanakan 
shalat Dhuha berjamaah sebelum melaksanakan kegiatan belajar, sekolah hendak mengajarkan 
kepada peserta didik bahwa sebelum melakukan kegiatan apapun lebih baik kita melakukan 
komunikasi terlebih dahulu dengan Allah yaitu dengan melakukan shalat Dhuha berjamaah 
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penelitian ini, memperkuat hasil temuan penelitian 
Nurhayati di SDN 1 Kedungwaru, Tulungagung yang juga 
menemukan bahwa pembiasaan shalat Dhuha berperan penting
dalam pembentukan karakter religius siswa. Kegiatan pembiasaan
shalat Dhuha juga meningkatkan kedisiplinan, tanggungjawab, 
dan kesadaran siswa dalam beribadah (Nurhayati, 2020).
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk alternatif pembentukan karakter
religius siswa melalui metode pembiasaan shalat Dhuha
berjamaah di Sekolah Dasar ata Madrasah Ibtidaiyah.
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